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2@ > Sesuai dengan latar belakang, rumusan masalah, landasan teori dan kerangka pemikiran
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g@g%telziw dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis akan menentukan langkah-
S5 @ — (9]

iaggéah rgetodologi penelitian yang digunakan dalam skripsi ini. Metodologi penelitian berisikan
22a &

geﬁtaﬁg p% ngetahuan yang membahas mengenai metode apa saja yang digunakan penulis dalam
2285 &

2melakukah penelitian.
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290 3 Dglam bab ini akan diuraikan lebih rinci mengenai objek penelitian, metode penelitian
= S

- n

’@/a_ng d@nakan dalam penelitian, desain penelitian, variable dalam penelitian, teknik
28 z

@@gumpﬁlan data, teknik pengumpulan sampel, dan teknik analisis data penelitian.

: s

EA§ ObjeE Penelitian

IE]am penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah Teh Pucuk Harum.

Sedangkan yang dijadikan sample pada penelitian ini adalah konsumen yang sudah pernah

Auaul uep uexwny

men§<onsumsi The Pucuk Harum selama 6 bulan terakhir.
(= )

Desdth Penelitian
=

#di deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur yang digunakan dalam pemecahan

‘uelode) ueunag/(uad yelw) ekiey uesi
:Jaguins ueyinge

masﬁ\h yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan subjek atau objek dalam penelitian
Q

dapa:l: berupa: orang, lembaga, masyarakat dan yang lainnya yang pada saat sekarang
S5

berd@arkan fakta-fakta yang tampak atau apa adanya.

q
3 Menurut Cooper dan Schindler (2014: 141), metode penelitian dibagi menjadi

ne

delaﬁn perspektif, yaitu:
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Derajat Kristalisasi Pertanyaan Riset
@ Penelitian ini termasuk penelitian formal karena penelitian ini diawali dengan

T
#danya batasan masalah dan hipotesis penelitian dimana tujuan akhirnya adalah

din

#nenguji hipetesis dan menjawab batasan masalah.
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Penelitian ini dilakukan dengan cara survey, yaitu menyebarkan kuisoner dengan

engajikan pertanyaan-pertanyaan kepada subjek dan mengumpulkan jawaban-

a3nAISH) DX 191

wabannya melalui kuesioner tersebut.

engendalian Variabel-Variabel oleh penelitian

sTas|

Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto,karena penelitian ini dilakukan

oju| uep

§etelah kejadian sesudah fakta atau peristiwa yang telah terjadi sehingga penulis tidak
Q

Fapat mengontrol variable bebasnya dan sifatnya tidak dapat dimanipulasi.

A

iujuan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode causal-predictive(sebab akibat). Metode ini

D uerny

~@ertujuan untuk mempelajari mengapa suatu variable dapat mengakibatkan perubahan
atau pengaruh persepsi pelanggan terhadap suatu produk tertentu.

a)imensi Waktu

=

Penelitian ini merupakan studi cross-section dimana penelitian hanya dilakukan

qai1m

wbekali dan mewakili satu periode tertentu.

guang Lingkup Topik

Penelitian ini menggunakan studi desain statistic dengan tujuan untuk

QJu| ue

emperluas studi bukan untuk memperdalamnya. Hipotesis dalam penelitian ini akan

iuji secara kuantitatif dengan menggnakan uji statistic.

uepnj Jim) exneul
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7. Lingkungan penelitian

@ Penelitian ini termasuk dalam kondisi lingkungan actual, karena data-data yang

] %ldapatkan langsung dari lapangan dengan penyebaran kuesioner kepada pelanggan
5

]

c§ Sj'ang pernah membeli atau pernah mengkonsumsi produk tersebut, khusus nya di
$1z 2

> 2 % ®ilayah Jakarta.

-

<< - -

g 8%' gersepﬂ Subjek

% g g Hasil kesimpulan dari penelitian ini bergantung kepada jawaban-jawaban yang
E c %lberlkan olen subjek penelitian. Dimana persepsi subjek penelitian dapat
= ) —

@ a ::Tilempengaruhi hasil penelitian secara tidak terlihat. Oleh karena itu, penulis berusaha
Bx5 2

2 § Temberikan pemahaman kepada subjek penelitian untuk menghindari persepsi negative
a5 3 5

5 =h

E %rhadap penelitian yang sedang penulis lakukan.

® 1

?QC Van@oel dan Definisi Operasional

I\/gnurut Juliansyah Noor (2017: 47), variabel adalah suatu sebutan yang dapat diberi
nilai gngka (kuantitatif) atau nilai mutu (kualitatif). Variabel merupakan pengelompokkan
secaré%logis dari dua atau lebih atribut objek yang diteliti. Di dalam penelitian ini, terdapat
beberapa variabel yang akan digunakan sebagai bahan analisis dari penelitian ini, yaitu
Kuaias Produk, Harga, Iklan Penjualan dan keputusan pembelian adalah sebagai berikut:

1. ﬁriabel Bebas

g Menurut Robbins dalam Juliansyah Noor (2017: 48), variabel bebas atau

:Jaquins uemnqa/(uaw uep ueywnuedsuaw edwe] 1ul siny eAJRY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq |

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesnnuad ‘uen|

i@ependent variable merupakan sebab yang diperkirakan dari beberapa perubahan dalam
\Hrlabel terikat, dan biasanya dinotasikan dengan symbol X. Penelitian ini memiliki 3

iabel bebas, yaitu kualitas produk, harga dan Iklan.
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@) Kualitas Produk

Menurut Kotler dan Keller (2016: 156), kualitas produk adalah totalitas fitur
dan karakteristik produk atau jasa yang didalamnya terdapat kemampuan untuk
memenuhi kebutuhan yang langsung dan tidak langsung. Pengukuran Kualitas
Produk ini diadaptasi dari Kotler (2016: 393) yaitu bentuk, fitur, penyesuaian,
kualitas Kinerja, kualitas kesesuaian, ketahanan, keandalan, gaya hidup, dan
penyesuaian.

Tabel 3.1
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Butir Pertanyaan Variabel Kualitas Produk

é Variabel Indikator Butir Pertanyaan Skala
%" Kualitas Gaya Teh Pucuk Harum rasanya | Interval
% Produk enak
%:(diadaptasi dari Teh Pucuk Harum | Interval
g Kotler & keller mempunyai rasa yang nikmat
2016) dan menyegarkan
Desain kemasan Teh Pucuk | Interval
Harum menarik
Bentuk Teh Pucuk Harum | Interval
mempunyai volume ukuran
yang memadai
Ketahanan Jangka waktu kadaluarsa Teh | Interval
Pucuk Harum tahan lama
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tertentu.

Pengukuran variabel

terjemahan Sabran (2012: 278),

kesesuaian harga dengan manfaat.

harga diadaptasi dari

ada empat

Tabel 3.2

indikator

Butir Pertanyaan Variabel Harga

Menurut Sudaryono (2016: 216), harga adalah suatu nilai tukar yang biasa
disamakan dengan uang atau barang lain untuk manfaat yang diperoleh dari suatu
barang atau jasa bagi seseorang atau kelompok pada waktu tertentu dan waktu

Kotler dan Armstrong

yang harga yaitu:

keterjangkauan harga, kesesuaian harga dengan kualitas produk, daya saing harga,

>N esfiyew.oyu] uep sjusig IMnsul) DX 191 41w exdid e

riabel Indikator Butir Pertanyaan Skala
rga Keterjangkauan Harga Teh Pucuk Harum | Interval
@:iiadaptasi dari | Harga terjangkau
I@otler & | Kesesuaian  Harga | Harga yang ditawarkan Teh | Interval
Armstrong dengan kualitas | Pucuk Harum sesuai dengan
%rjemahan produk kualitas produk yang
%bran 2012) diberikan
Kesesuaian  Harga | Harga yang ditawarkan Teh | Interval
dengan Manfaat | Pucuk Harum sesuai dengan
Produk manfaat produk yang saya
rasakan.
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Daya Saing Harga

Harga Teh Pucuk Harum
lebih  murah dari pesaing

sejenis.

Interval

19 Uen| XMy exaewoju] uep siusig In3asul) oy 191w exdid seH (J)

Iklan

dan penjualan langsung.

Tabel 3.3

Butir Pertanyaan Variabel Iklan

Menurut Kotler dan Keller (2016: 76), “Promotion means activities that
communicate the merits of the product and persuade target customers to buy it”,
artinya Promosi merupakan kegiatan yang mengomunikasikan manfaat dari
sebuah produk dan membujuk target konsumen untuk membeli produk tersebut.
Pengkuran variabel Promosi diadaptasi dari Rambat Lupioyadi (2016: 178-182),

yaitu : periklanan, penjualan perseorangan, Iklan penjualan, hubungan masyarakat,

{-

Variabel Indikator Butir Pertanyaan Skala
Iklan Periklanan Iklan Teh Pucuk Harum | Interval
(Rambat menarik
Lupioyadi 2016) Saya mengetahui iklan Teh | Interval
Pucuk Harum dari media
elektronik
Informasi yang disampaikan | Interval

Teh Pucuk Harum jelas
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@ Menurut Robbins dalam Juliansyah Noor (2017: 49), variabel terikat atau
T
dépendent variable merupakan faktor utama yang ingin dijelaskan atau diprediksi dan
(2]

d-%engaruhi oleh beberapa faktor lain, dan biasanya dinotasikan dengan Y. Variabel

% t%kat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya
é V;;iiabel bebas. Disebut variabel terikat karena variabel ini dipengaruhi oleh variabel
g b@as atau variabel independent. Penelitian ini memiliki 1 variabel terikat yaitu
ié k%)utusan pembelian.
c% ag Keputusan Pembelian
S o
§ 93_’ Menurut Kotler dan Armstrong (2013: 178), menyatakan bahwa, “Purchase
« =
gdecision is the buyer’s decision about which brand to purchase” yang artinya bahwa
%Keputusan pembelian adalah tahap proses keputusan dimana konsumen secara aktual
gmelakukan pembelian produk. Pengukuran variabel keputusan pembelian diadaptasi
g;’:'dari Kotler yang dikutip oleh Sigit Indrawijaya (2012) yaitu kemantapan pada sebuah
9]
B

produk, kebiasaan dalam membeli produk, memberikan rekomendasi kepada orang

lain, melakukan pembelian ulang.

Tabel 3.4

Butir Pertanyaan Variabel Keputusan Pembelian

Indikator Butir Pertanyaan Skala

Kebiasaan dalam | Saya selalu ingin membeli | Interval

QU
3 o]
S <
@ c
5 8
S S

membeli sebuah | Teh Pucuk Harum

lojupiepsiusig ISyl

iadaptasi dari | produk
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Kotler yang dikutip | Memberikan Saya  merekomendasikan | Interval
@h Sigit | rekomendasi Teh Pucuk Harum kepada
T

rawijaya 2012) | kepada orang lain | orang lain (keluarga, teman,

1D

a
Y kerabat)
-2
| = Melakukan Saya akan tetap | Interval
o2
- | 2
g X pembelian ulang | mengkonsumsi Teh Pucuk
= | @
g E Harum
e
a @
5@ .
©Tekhik Pengambilan Sampel
S o
2 o
g ==_Teknik pengambilan sampel akan dilakukan dengan non probability sampling
=h
(=)

Pengekatan yang digunakan adalah judgment sampling, yaitu pengambilan sampel yang

e

berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang digunakan adalah

SEMH

resgpnden penelitian merupakan konsumen yang pernah mengkonsumsi Teh Pucuk Harum

=
seldina 6 bulan terakhir di wilayah Jakarta sebanyak 110 orang.
9]

6.
~

Teknik Pengumpulan Data
'aknik pengumpulan data yang digunakan penulis adalah teknik komunikasi. Teknik
koﬁ.unikasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menyebarkan kuesioner
kegda responden. Kuesioner adalah metode pengumpulan data dengan memberi sejumlah
pegnyaan tertulis kepada responden. Jenis kuesioner yang digunakan adalah pertanyaan
ter‘g,tup, yaitu pertanyaan yang telah disusun sebelumnya beserta alternatif jawaban yang

su-"h ditetapkan. Pengumpulan data kuesioner yang dilakukan penulis menggunakan skala

Iikgt. Skala likert merupakan skala yang meminta persetujuan atas suatu pernyataan. Skala

uepj Jim ey
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likert digunakan untuk mengukur sikap,pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok

or@ tentang fenomena sosial. Skala likert yaitu skala yang berisi lima tingkat prefrensi

T
jawBaan berupa angka yang dimulai dari 1 sampai dengan 5, dimana 1 menunjukan nilai
(o]

ter&dah sedangkan angka 5 menunjukan nilai tertinggi.

Tabel 3.5

Tabel Skor Penelitian

fuepun-buepun 1Bunpuniqg exdin yeq

la Skor
1) Sangat Tidak Setuju 1
2) Tidak Setuju 2
3) Cukup Setuju 3
4) Setuju 4
5) Sangat Setuju 5

wn
(@19 Ui!)l NI emwalJum uep S!uL!a nIIsul) OxY 191 11w

Teknik Analisis data

=
12 Uji Validitas dan Reliabilitas

n

era.

uepj YIM) e)irewriojuj uep siusig

Uji Validitas

Menurut Juliansyah Noor (2017: 132), Validitas adalah suatu indeks yang

menunjukkan alat ukur tersebut benar — benar mengukur apa yang diukur. Uji

validitas dilakukan untuk mengetahui butir-butir pertanyaan yang diajukan dalam

instrument (kuisioner) valid atau tidak.




"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

uepj JIm) exljewsioju] uep siusig 3mpisuj

(219 uery Yimy e>RIEWIOLU| UEP SIuSsIg INIISUI) DX 181 MW eadid SeH (D)

Suatu kuesioner dikatakan valid jika indikator pada kuesioner tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam Penelitian ini akan
digunakan rumus Kkorelasi Pearson Product Moment. Rumusnhya dapat

diformulasikan sebagai berikut:

. NY XY =Y X>Y
" 000 -0y - ()

Keterangan :

rxy = koefisien korelasi

n  =Jumlah responden
Y'Y = Jumlah skor total item

Y. X'= jumlah skor total item

Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel. Menurut Juliansyah Noor (2017: 130), reliabilitas atau
keterandalan ialah indeks yang menunjukkan sejumlah mana suatu alat ukur dapat
dipercaya atau diandalkan. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atas stabil dari waktu ke
waktu. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan SPSS dengan uji statistic
Cronbach’s Alpha. Suatu konstruk atau variable dikatakan reliable jika
memberikan nilai cronbach’s alpha > 0,60. Rumus yang digunakan dalam

penelitian ini:
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k ZG

Lii
kl Gt

Keterangan:

k : banyaknya butir pertanyaan
o’ ; varian total

Zaf : jumlah varian butir pertanyaan
Fii ; koefisien reliabilitas

P stusig 3n3sul) O 1911w eadd yeH ()

e

. sAnalisis Deskriptif

Jul

§Analisis deskriptif adalah transformasi data mentah ke dalam bentuk yang mudah
Q
Sdipahami atau diinterprestasi. Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan
Q
A
Egambaran setiap variabel yang diteliti (Gulo, 2003: 140). Perhitungan deskriptif dapat

A
adilakukan melalui:

Porsentase

{prou

Data-data yang dikumpulkan dari kuesioner dibuat table untuk kategori
data secara keseluruhan, selanjutnya data dalam data tersebut dipresentasikan
untuk mengetahui tingkatan ranking terhadap masing-masing pertanyaa rumus

presentase dapat dilibat sebagai berikut:

Fri Zfl X 100%

uepj JIm) exljewsioju] uep siusig 3mpisuj
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Keterangan
Fr; = frekuensi relative
Y. f; = frenkuensi

n = jumlah responden

Rata-rata Tertimbang
Rata-rata tertimbang adalah rata-rata yang dihitung dengan
memperhitungkan timbangan/bobot untuk setiap datanya. Setiap bobot tersebut

merupakan pasangan setiap data.

> fiXi
2 fi

X =

Keterangan :

X = skor rata-rata tertimbang
f; = frekuensi (bobot)

X; =skor

>'f; =jumlah responden

Rentang Skala
Setelah nilai rata-rata diperoleh, maka selanjutnya digambarkan rentang
skala untuk menentukan posisi variabel dengan menggunakan nilai skor setiap

variabel. Untuk itu, perlu dihitung dengan rumus rentang skala sebagai berikut:
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3. Analisis regresi ganda

Penulis menggunakan analisis regresi ganda dengan model persamaan regresi:

Y =0+ 5X +5,X, + f Xt €

Keterangan :

Y = Variable terikat (Keputusan Pembelian)
X1 = Variabel Kualitas Produk

X, = Variabel Harga

X3 = Variabel Iklan

= nilai konstanta

= koefisien regresi

> ™

Persamaan regresi tersebut diatas akan diestimasi dengan metode Ordinary Least

X Iy eXIewWIoU| Uep siusig 3In3suI) D3N [81 (1w exdid e ()

ue

Square (OLS), sehingga persamaan estimasi tersebut adalah:

9=bo+b1X1+b2Xz+b3X3

Asumsi Klasik

(319

Persyaratan dalam estimasi persamaan regresi dengan metode OLS harus
memenuhi asumsi klasik sebagai berikut :
1) Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2016: 154), Uji Normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Model regresi yang baik adalah model yang memiliki

residual yang berdistribusi normal. Dasar pengambilan keputusan :

uepy XIM) eXj3ewsioju] uep sjusig 3nIsu|
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=

4)

Tidak tolak Ho bila probabilitas > 0.05
Tolak Ho bila probabilitas < 0.05
Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2016: 103), Uji Multikolinieritas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di
antara variabel independen.
Adanya multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance atau VIF dari
masing-masing variable dengan menggunakan software SPSS. Dasar
pengambilan keputusan:
a) Jika nilai tolerance > 0.10 atau VIF < 10 maka tidak terdapat

multikolinieritas
b) Jika nilai tolerance < 0.10 atau VIF > 10 maka terdapat multikolinieritas
Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2016: 134), Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas
dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas.
Uji Otokorelasi

Menurut Ghozali (2016: 107), Uji Otokorelasi bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan penggangu

pada periode t dengan kesalahan penggangu pada periode t-1. Jika terjadi
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korelasi, maka dinamakan ada problem otokorelasi. Model regresi yang baik

seharusnya tidak ada otokorelasi.

Uji keberatian Model (Uji F)

Uji F digunakan untuk melihat signifikasi model regresi, apakah model regresi
penelitian fit dan layak untuk digunakan dalam penelitian. Kriteria yang digunakan
dalam menentukan suatu model regresi signifikan atau tidak signifikan dengan

menggunakan SPSS adalah sebagai berikut:
Ho: B, =p,=p;=0
Ha: Paling sedikit ada satu g, #0

1) Dari table ANOVA dierpoleh nilai F hitung dan Sig. F untuk model regresi.
2) Bandingkan nilai Sig.F dengan 0=0,05
a) Jika nilai sig.F > 0.05 maka model tidak fit dan tidak layak untuk
digunakan dalam penelitian
b) Jika nilai Sig.F < 0.05 maka model fit dan layak untuk digunakan dalam

penelitian.

Uji Signifikan Koefisien ( Uji t)

Uji t digunakan untuk melihat signifikasi mode regresi, apakah setiap variabel
independent berpengaruh pada variable dependent. Pengambilan keputusan untuk
menerima atau menolak hipotesis dari penelitian didasarkan pada pertimbangan
signifikasi koefisien dari setiap variable independent pada pertimbangan

signifikasi koefisien dari seitap variable independent terhadap variable dependent.
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Kriteria yang digunakan dalam menentukan suatu variable independent signifikan

@ atau tidak signifikan dengan menggunakan SPSS adalah sebagai berikut:
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Ho: 5, =0
Ha: g, >0

Keterangan : i1 =1,2,3
1) Dari table coefficient diperoleh nilai t hitung dan Sig.2 tailed untuk masing-
masing variable independent yang diuji
2) Bandingkan nilai Sig. t (one tailed) dengan a=0.05
a) Jika nilai Sig. t > o maka variable independent tidak terbukti
berpengaruh terhadap variable dependent.
b) Jika nilai Sig. t < o maka variable independent terbukti berpengaruh

signifikan terhadap variable dependent.



